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THE RELATIONSHIP BETWEEN SANITARY CONDITIONS OF
TRADERS AND FLY DENSITY IN KEBON ROEK TRADITIONAL
MARKET MATARAM CITY

ABSTRACK

Environmental sanitation in markets aims to create a healthy market environment.
Increased activity in the market results in the accumulation of waste that can
become a breeding ground for disease vectors. One of these is the fly vector. This
study aims to determine the relationship between the sanitation conditions of
traders' areas and the fly density at Kebon Roek Traditional Market in Mataram
City using a cross-sectional method. The population of this research consists of
traders with a sample size of 45. The instruments used are a fly grill and observation
sheets. Based on the research results, the sanitation conditions of traders' areas at
Kebon Roek Market showed that 14 traders' areas (31.1%) met sanitation
requirements and 31 traders' areas (68.9%) did not meet sanitation requirements.
Meanwhile, the measurement of fly density indicated that 6 points fell into the low
category, 15 points into the medium category, and 24 points into the high category.
This research uses a correlation analysis with a result of 0.002. This indicates a
relationship between the sanitation conditions of market traders and the density of
fly vectors. It is hoped that market managers and the community will maintain the
cleanliness of the market environment, so that the environment is clean and free
from diseases caused by flies.

Keywords: Market Sanitation; Fly Density



HUBUNGAN KEADAAN SANITASI TEMPAT PEDAGANG DENGAN
KEPADATAN LALAT DI PASAR TRADISIONAL KEBON ROEK
KOTA MATARAM

ABSTRAK

Sanitasi lingkungan pasar bertujuan menciptakan lingkungan pasar yang
sehat. Peningkatan aktivitas di pasar mengakibatkan timbunan sampah yang akan
menjadi tempat perkembangan vektor penyakit. Salah satunya adalah vektor lalat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keadaan sanitasi tempat
pedagang dengan kepadatan lalat di Pasar Tradisional Kebon Roek Kota Mataram
dengan menggunakan metode cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
pedagang dengan sampel sebanyak 45 sampel. Instrumen yang digunakan yaitu fly
grill dan lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian keadaan sanitasi tempat
pedagang di Pasar Kebon Roek, diperoleh hasil yaitu 14 tempat pedagang (31.1 %)
yang memenuhi syarat sanitasi dan 31 tempat pedagang (68.9 %) yang tidak
memenuhi syarat sanitasi. Sedangkan pengukuran kepadatan lalat yaitu 6 titik
mendapatkan kategori rendah, 15 titik mendapatkan kategori sedang, dan 24 titik
mendapatkan kategori tinggi. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dengan
hasil yang diperoleh adalah 0.002. Hal ini menunjukan ada hubungan keadaan
sanitasi tempat pedagang dengan kepadatan vektor lalat. Diharapkan pengelola
pasar dan masyarakat agar dapat menjaga kebersihan lingkungan pasar, sehingga
lingkungan bersih dan terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lalat.

Kata Kunci : Sanitasi Pasar; Kepadatan Lalat
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN KEADAAN SANITASI TEMPAT PEDAGANG DENGAN
KEPADATAN LALAT DI PASAR TRADISIONAL KEBON ROEK KOTA
MATARAM

Oleh : Marcelina Noviana Duani Maru

Upaya yang dapat dilakukan dalam mewujudkan kawasan yang sehat adalah
dengan pendekatan Pasar Sehat sebagai alternatif yang potensial, mengingat pasar
merupakan tempat aktivitas transaksi ekonomi dan interaksi sosial untuk
pemenuhan kebutuhannya. Timbunan sampah tanpa pengelolaan lebih lanjut akan
menjadi tempat yang sangat baik bagi perkembangan vektor dan kuman penyakit.
Pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit merupakan upaya preventif
yang paling efektif dalam pencegahan dan pengendalian penyakit tular Vektor dan
zoonotik.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Pasar Kebon Roek ditemukan
bahwa sanitasi tempat pedagang seperti los dan lapak masih banyak terdapat lalat
yang hinggap pada daging ayam, sapi, ikan, buah, sayur dan tempat penampungan
sampah. Beberapa kondisi yang menyebabkan buruknya sanitasi di Pasar Kebon
Roek adalah adanya drainase yang rusak yang menyebabkan genangan air pada
lantai, minimnya tempat sampah pada lorong pasar yang menyebabkan sampah
hasil aktifitas para pedagang berserakan dan bau busuk, serta kondisi lantai berupa
tanah pada los/lapak pedagang ketika hujan lantai tersebut tergenang oleh air/
becek.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik
dengan metode cross sectional yaitu data penelitian dapat dikumpulkan sesuai
kondisi atau situasi saat penelitian tersebut berlangsung, sehingga pengumpulan
data cukup dilakukan sekali atau pada waktu penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan keadaan sanitasi tempat pedagang dengan kepadatan
lalat di pasar tradisional kebon roek kota mataram

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis keadaan sanitasi tempat
pedagang di 45 lokasi tempat pedagang di Pasar Kebon Roek, yaitu 14 tempat
pedagang (31.1 % ) yang memenuhi syarat sanitasi : 2 Kios bahan pangan, 3 Los
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bahan pangan, 2 Los ikan dan daging, 4 Los sayur dan buah, 3 Los makanan dan
31 tempat pedagang (68.9 %) yang tidak memenuhi syarat sanitasi : 1 Kios bahan
pangan, 3 Los bahan pangan, 10 Los Ikan dan daging, 11 Los sayur dan buah, dan
6 Los makanan. Sedangkan secara keseluruhan pengukuran kepadatan lalat di 45
titik di peroleh hasil yaitu 6 titik mendapatkan kategori rendah, 15 titik
mendapatkan kategori sedang, dan 24 titik mendapatkan kategori tinggi. Untuk
kategori rendah terdapat di 2 kios bahan pangan, 1 los bahan pangan, 2 los sayur
dan buah dan 1 los makanan dengan peroleh lalat rata-rata 2 ekor/ blokgirll, kategori
sedang terdapat di 1 kios bahan pangan, 4 los bahan pangan, 1 los daging, 5 los
sayur dan buah, serta 4 los makanan dengan peroleh lalat rata-rata 3-5
ekor/blockgrill, kategori tinggi terdapat di 11 los ikan dan daging, 8 los sayur dan
buah serta 4 los makanan dengan perolehan lalat rata-rata 6-11 ekor/blockgrill.

Hasil analisis korelasi diperoleh nilai korelasi adalah 0.002. Nilai p-value
yang kurang dari atau sama dengan tingkat signifikan yang ditetapkan (0.05)
menunjukkan bahwa korelasi yang ditemukan secara statistik signifikan, artinya
hasil tersebut tidak mungkin terjadi secara kebetulan. Hal ini berarti ada hubungan
keadaan sanitasi tempat pedagang dengan kepadatan vektor lalat. Perlu di lakukan
pengamatan lebih lanjut mengenai sanitasi tempat pedagang sehingga dapat di
ketahui penyebab kepadatan lalat yang tinggi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan keadaan sanitasi
tempat pedagang dengan kepadatan vektor lalat. Maka dari itu, pengelola pasar
perlu melakukan pengawasan kebersihan dan fasilitasi sanitasi bagi pedagang dan
pengunjung. Selain itu, pengelola pasar dan masyarakat yang berada di pasar agar
dapat menjaga kebersihan lingkungan pasar, sehingga lingkungan yang bersih,
nyaman dan sehat dan terhindar dari penyakit-penyakit yang disebabkan oleh
vektor penyebar penyakit seperti lalat

Daftar bacaan : 19 bacaan tahun 2016 s/d tahun 2023
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